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HASTL PENELITIAN DAON PEMBAHASAN

4.1. PENGUJIAN SLUMP.

Dari hasil penguiian "slump" untuk masing-masing
campuran beton daslam setiap adukan dengan prosentase bahan
tambah tertentu dapst dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Tabel nilsai slump sebelum dan sesudah diberi
bahan tambsah.

RATA-RATA NILAI SLUMP

( DENGAN BAHAN TAMBAH ) KEBUTUHAN

No RODE AIR FAS
0 JAM 2 JAM
( Kg )
SEBELUM | SESUDAH | SEBELUM | SESUDAH

1 2 1 2
1. BN 14 - 4 - 3,5364 0,589
2. BNA, 14 - 2 13 3,4564 0,578
3. | BNRO S 13,5 11 - 3,0264 0,504
4. | BNPO 0 12 9 - | 3,7654 0,627
5. BNRO~ 1 6,5 1 8 3,0864 0,514
6. | BNPO 3 10 1 12 3,4464 0,574
7. | BNROP, 0 15 3 17 3,0464 0,507
3. BNRPO, 1 10 6 13 3,2184 0,536

Keterangan :
1. Sebelum diberi bahan tambah.
2. Sesudsh diberi bahsn tambsah.

Dari tabel 4.1 dapat disimpulksan bahwa asdukan beton
dengan bahan tambah pads kondisgi 0,2 % - 0,8 % nilsi
"slump” dapat dipertahankan (teta§ atau berbeds sedikit)
dengan pengurangan kadar air. Karena pada kondisi ini
kandungan sirnya masih relatif banyak sehingga

‘pengadukannya masih tidak terlalu sulit dan campuran

betonnya bisa homogen.
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Pemakaian Retarder dan Plasticiser (variasi 7 dan 8) pada
campuran beton menunjukan hasil "slump” yang lebih tinggi
dari pada campuran lain, ini menunjukan bahwa penambahan
Retarder dan Plasticiser paling efektif untuk meningkatkan
"slump"” dalam 2 jam.

Variasi penambahan Retarder atau Plasticiser kedalam
campuran beton cukup berpengaruh terhadap perubahan nilai
“slump”.

Penambahan Retarder dan Plasticezer lebih menguntungkan
terhadap perkembangan nilai “"slamp" . jika dibandingkan

dengan Retarder atau Placticeser saja.
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Grafik 4.1. Perkembangan nilai slump beton uji.

Untuk lebih jelasnysa dapat dilihat bada lampiran VII.
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Tabel 4.2. Kuat tekan beton untuk berbagai variasi bahan
tambah.
7 HARL 14 HARL 28 HARL
NG VARIAST BAHAY TAMBAH KUAT TEKAH KUAT TEKMN KUAT TEEAN
RATA-RATA A RATA-RATA e RATA-RATA e
{¥g/cat) {kg/cm?) {Kg/ca?)
1. | Beton Normal (BN} 167,393 | 100.000 | 210,518 100,000 | 306,734 | 100,000
2. BN+ AIR (2 jam ) 134,086 3204 | 209,444 99,590 | 277,488 90,470
LPEN 1000 R {0 jam ) 196,649 | 117.474 27,037 | 122,410 | 322,019 104,990
PN+ L0 LP (0 jan) 208,528 1 122,178 | 251,109 119,280 | 357,624 ) {16,400
G| BN+ LR (Odam )+ SOUR (2 jan) 188,026 | 112,325 | 204,939 97,350 | 310,352 | 101,190
o | BN+ SOLP (Ojam)+ 50%P (2jam) 178,568 | 106.484 | 247,594 17,670 | 329,038 | 107,200
Jo P B+ L0UR (O0jam ) + 100 %P (2 jan V1 197,630 | 118,062 260,105 | 123,360 | 512,479 166,970
S BN SOLRP (0 an )+ SOLEP (2dan) | 190,512 | 118407 | 35,007 | 163,890 | 36,29 | 122,670
Keterangan
BN = Beton Normal
R = Retarder
P = Plastocrete NC Specisal
RP = Plastocrete R
Apabila data-data tersebut di atas diplotkan ke dslam

grafik maka
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Grafik 4.2. Kuat tekan untuk berbegal bahan tambah |
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Untuk lebih jelasnys dapat dilihat pada lampiran VIII.

Tipe 1 kuat tekan beton normal pada umur 7 dan 28 1lebih
tinggi dari beton rencans, tetapi pada umur 14 hari kusat
tekannya kurang dari yang direncanakan dan dibawah nilsi
kuat tekan dengan persyaratan angka perbandingan PBI 1971.
Tipe 2 kuat tekan beton pada umur 28 vang terjadi diatas
kuat tekan beton rencana, tetapi pada umur 7 dan 14 hari
kuat tekannya kurang dari yang direncanakan dan dibawah
nilai kuat tekan dengan persyaratan angka perbandingan PBI
1971.

Tipe 3 kuat tekan beton vang terjadi distass kuat tekan
beton rencana dan dibawah nilai kuat tekan dengan
persyaratan angka perbandingan PBI 1971.

Tipe 4 kuat tekan beton yang terjadi pada 7, 14 dan 28
hari diatas kuat tekan beton rencana dan dibawah nilai
kuat tekan dengan persyaratan asngka perbandingan PBI 1871.
Tipe 5 kuat tekan beton yvang terjadi pada umur 7 dan 28
hari lebih tinggi dan umur 14 hari lebih rendah dari kusat
tekan beton rencana dan dibawah nilai kust tekan dengan
persyaratan angka perbandingan PBI 1971.

Tipe 6 kuat tekan beton vang terjadi pada umur 7, 14 dan
28 hari diatas kuat tekan beton rencans dan dibawah nilai
kuat tekan dengasn persyaratan angkavperbandingan PBI 1971.
Tipe 7 kuat tekan beton yang terjadi pads umur 7, 14 dan
28 hari diatas kuat beton rencana dan dibawah nilai kuat

\tekan dengan persyaratan sngka perﬁandingan PBI 1971.
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Tipe 8 kuat tekan beton yang terjadi pada umur 7,'14 dan
28 hari diatas kuat tekan beton rencana dan dibawah nilai

kuat tekan dengsn persyaratan angka perbandingsn PBI 1871.

Dari data-data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
variasi campuran Retarder ditambah Plasticiser vangd paling

baik adalah tipe 7 yaitu pencampuran Retarder pada 0 jam

ditambah Plasticiser 2 jam.

4.4, PENGARUH BAHAN TAMBAH TERHADAP KEBUTUHAN

AIR.

Pengaruh pemaksian bahan tambah SIKA dalam sdukan
beton dapat mengurangi kebutuhan air dan dapat
mempertahankan kelecakan. Adapun data-dsta hubungan antars
pemakaian bahan tambah dengan kebutuhan air terdapat dalsam

tabel di bawah ini.

Tabel 4.3. Hubungan antara konsentrasi bahan tambah dengan
kebutuhan air dalam setiap adukan beton.

KEBUTUHAN

NO VARIASI BAHAN TAMBAH AIR

(liter)
1. | BN 3,5364
2. | BN + AIR ( 2 jam ) 3,4564
3. | BN+ 100 2 R ( O jam ) 3,0264
4. | BN+ 100 2 P ( O jam ) 2,7664
5. { BN+ 50%R (O0Jjsm )+ 50%R (2 jam ) 3,0864
6. | BN+ 50 %P (Ojam )+ B50%P (2 jam ) 3,4464
7. | BN+ 100 %ZR (0 Jjam )+ 100 4P ( 2 jam ) 3,0464
8. | BN+ 50 % RP (O Jam )+ 50 £.RP ( 2 jam ) 3,2183
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4.5. PENGARUH BAHAN TAMBAH TERHADAP IKATAN AWAL

BETON.
Kekuatan beton tergantung dari umur beton itu
sendiri. Hal ini disebabkan oleh terjadinya ikatan awsal

antara semen dengan air membentuk pasta semen ("gel").
Kemampuan "gel"-"gel" mengikat butiran pasir dan kerikil
menentukan kekuatan tekan beton.

Menurut PBI 1971 kekuatan tekan mencapai 100 ¥
terjadi pada umur beton 28 hari, sedangksn pada umur
sebelumnya kekustan beton belum mencapai nilai tersebut
sebab kemampuan gel-gel mengikat butirsn (pasir dan batu
pecah) belum mencapai maksimum atau gel-gel tersebut belunm
mengeras.

Tabel berikut adalah perbandingan proses ikatan awsal
beton menurut PBI 1971 dengan hasil pengujian laboratorium
dengan variasi pemaksian bshan tambah.

Tabel 4.4. Perbandingan kuat tekan beton (PBI 1871) bila

dianggap pada umur 28 hsari kekuatan beton
mencapai 100 %.

YARIAST BAHAN TAHBAH ( %)
UHUR | 5K BNI

i 2 3 4

.n
o~
~d
2=

tard

40 - - - - - - - -
7 6% | S4,58 | 56,25 | 61,07 | 57,19 | 60,58 | 34,78 | 38,59 | 50,90
14 B8 | 68,64 | 75,55 | 79,83 | 70,27 | 6,03 { 75,25 { 50,78 | 91,70
21 95 - - - - - - - -

28 109 L0 0§ 100 % | 100 % f fe0 % lQO L0100 % | 100 % | 100 %
4
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Tabel 4.5. Kekuatan beton yang seharusnya terjadi
kekuatannya 65 % pads umur 7 hari.
KUAT TERKAN BETON PADA UMUR
VARIASI

Na. BENDA UJI 7 HARI 14 HARI 28 HARI
(85 %) (88 %) (100 %)

kg/cm? kg/cm? kg/cm?
1 BN 167,385 211,319 240,132
2 BNA, 156,088 226,264 257,528
3 BNRG 196,649 266,232 302,537
4 BNPO 204,521 276,890 314,648
5 BNROZ 188,026 254,580 289,271
6 BNPO 178, 588 241,781 274,751
7 BNRO ., 197,830 287,561 304,046
8 BNRPOZ 191,512 259,278 297,834
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Tabel 4.6. Angka perbandingan kekuatan beton berdasarkan
penelitian bils dianggap kekuatannya 65 ¥ pada
umur 7 hari.

KUAT TEKAN BETON PADA UMUR
VARIASI
NO. | BENDA UJI | 7 HARI | 14 HARI | 28 HARI
(65 %) | (88 %) (100 %)
% % %

1 BN 65 89 127,73
2 BNA- 85 81,41 107,75
3 BNRO 85 84,97 106, 44
4 BNPO 65 79,81 113,66
5 BNRO, 65 70,85 107,28
6 BNPO 65 90,12 114,786
7 BNROF., 65 85,55 168,45
8 BNRPOS 65 117,10 127,69

Dari tabel diatas ternyats angka perbandingan kuat teksan
‘beton (PBI 1971) tidak dapat dipakai, hal ini disebsbkan
oleh adanya pemakaian bahan tambah dan faktor-faktor lain
vang berhubungan dengan cara pelaksanaan pencampuran

adukan beton.

4.6. PENGARUH BAHAN TAMBAH TERHADAP FAKTOR
. EKONOMIS BAHAN ADUKAN BETON.

Dari pembahasan didepan dapat dilihat bahwa beton
tipe 7 (Retarder ditambah plasticiser) menghasilkan kuat
tekan paling tinggi. Berdasarkan hal tersebut diatas
ternyata penggunaan bahan tambah menghasilkan beton vyang
lebih ekonomis. Dengan kenaikan harga yang hanya 4 ¥% dapat

menghasilkan kenaikan kuat tekan béton 105 %.






